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KUESIONER PENELITIAN TUGAS AKHIR 
 
Topik : “Pengukuran Beban Kerja Mental dalam Upaya Meningkatkan 

Performansi Kerja Teller di Bank “X” Cimahi dengan Metode 

Subjective Workload Assessment Technique (SWAT)”. 

Dalam melakukan penelitian Tugas Akhir, peneliti melakukan pengukuran 

beban kerja mental karyawan yang bekerja di Bank “X” Cimahi. Beban kerja 

mental yang diukur merupakan tekanan kerja yang dilihat dari segi waktu, 

mental, psikologis dan fisik.  

Tujuan dilakukannya penyebaran kuesioner ini untuk mengetahui besarnya beban 

kerja mental yang dialami karyawan selama bekerja. Karena diketahui beban kerja 

yang dialami karyawan selama bekerja bila terlalu tinggi akan menghasilkan 

pekerjaan yang tidak optimal, sebaliknya bila beban kerja yang terlalu rendah 

maka akan merugikan perusahaan (tujuan perusahaan tidak tercapai) 

Peneliti mengucapkan banyak terimakasih atas kerjasama dan kesediaannya 

menjadi responden dalam penelitian ini. 
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KUESIONER BEBAN KERJA TELLER  BANK “X” 

 Kuesioner ini diisi saat sedang bekerja 

  Untuk setiap nomor diisi 1 hari sekali 

Pembobotan beban kerja yang diberikan tiap nomor adalah: 

Angka 1 untuk beban kerja rendah 

Angka 2 untuk beban kerja sedang 

Angka 3 untuk beban kerja tinggi 

Penjelasan beban kerja: 

Beban waktu: apakah waktu yang disediakan cukup untuk menyelesaikan 
pekerjaan? 

Beban Mental: apakah dibutuhkan konsentrasi, perhitungan, mengingat informasi 
dan mengambil keputusan dalam melakukan pekerjaan? 

Beban psikologis: apakah anda merasa bingung, lelah, tertekan selama 
bekerja?apakah kondisi lingkungan tempat kerja sudah nyaman? 

Keterangan pengisian: 

Lingkarilah salah satu skala 1, 2 atau 3 sesuai dengan persepsi anda untuk setiap 
harinya.   

HARI SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT 
1 1 1 1 1 
2 2 2 2 2 Beban waktu 
3 3 3 3 3 
1 1 1 1 1 
2 2 2 2 2 Beban mental 
3 3 3 3 3 
1 1 1 1 1 
2 2 2 2 2 

Beban 
psikologis 

3 3 3 3 3 

 

Terima kasih atas kerja sama anda dalam mengisi kuesioner ini. 
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PROSEDUR PENYUSUNAN KARTU SWAT 

1. Kartu SWAT ini terdiri atas 27 kartu yang merupakan kombinasi dari tiga 

deskriptor yaitu Beban Waktu (Time Load),  Beban Usaha Mental (Mental 

Effort Load), dan Beban Tekanan Psikologis (Psychological Stress Load) 

dengan tingkatan Tinggi, Sedang dan Rendah. 

2. Anda diminta untuk menyusun dan mengurutkan kartu dari beban terendah 

sampai beban tertinggi menurut persepsi anda 

3. Contoh kartu 

A 

3. Hampir tidak pernah mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar 
aktivitas seringkali terjadi atau selalu terjadi 
 
2. Usaha kesadaran mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sedang/menengah. 
Kompleksitas dari aktivitas berkaitan dengan ketidakpastian, 
ketidakmampuprediksian dan ketidakpahaman bersifat sedang. Dibutuhkan 
perhatian. 
 
2. Stress berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan bersifat 
menengah. Dibutuhkan kompensasi yang signifikan untuk mempertahankan 
performansi yang dibutuhkan. 
 

Penjelasan kartu: 

Beban Waktu: apakah waktu yang disediakan cukup untuk menyelesaikan 

pekerjaan? 

Contoh diatas 3  beban waktu tinggi, sangat sibuk dalam melakukan pekerjaan. 

Beban Mental: apakah dibutuhkan konsentrasi, perhitungan, mengingat informasi 

dan mengambil keputusan dalam melakukan pekerjaan? 

Contoh diatas 2  konsentrasi, perhitungan,  mengingat informasi dan 

mengambil keputusan sedang, sehingga merasa enak bekerjanya. 
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Beban Psikologis: apakah anda merasa bingung, lelah, tertekan selama 

bekerja?apakah kondisi lingkungan tempat kerja sudah nyaman? 

Contoh diatas 2  kebingungan, kelelahan, tekanan dalam taraf sedang, sehingga 

anda dapat mengatasinya dengan baik. 

4. Untuk lebih memudahkan dalam menyusun kartu, lihat dulu angka yang 

tertera dikartu, misalnya kartu A angkanya 322 artinya beban waktu tinggi, 

beban mental sedang, beban psikologis sedang. Kartu G angkanya 212 artinya 

beban waktu sedang, beban mental rendah, beban psikologis sedang. Bila A 

dibandingkan dengan G maka A bebannya lebih besar dari G, untuk itu kartu 

G diletakkan diatas kartu A. 

5. Dalam menyusun kartu diharapkan tidak ada pengaruh dari orang lain 

6. Dalam menyusun kartu ini dibutuhkan pengertian dan pemahaman. 

 

Saya mengucapkan terima kasih atas kerjasamanya. 
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HASIL PROGRAM SWAT 
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A 

3. Hampir tidak pernah mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas 
seringkali terjadi atau selalu terjadi 
 
2. Usaha kesadaran mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sedang/menengah. 
Kompleksitas dari aktivitas berkaitan dengan ketidakpastian, ketidakmampuprediksian dan 
ketidakpahaman bersifat sedang. Dibutuhkan perhatian. 
 
2. Stress berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan bersifat menengah. 
Dibutuhkan kompensasi yang signifikan untuk mempertahankan performansi yang 
dibutuhkan. 
 
 
 
 
B 

1. Seringkali mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas jarang terjadi 
atau tidak pernah terjadi. 
 
1. Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan kecil. Hampir keseluruhan aktivitas 
otomatis, dimana dibutuhkan sedikit perhatian atau tidak 
 
2. Stress berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan bersifat menengah. 
Dibutuhkan kompensasi yang signifikan untuk mempertahankan performansi yang 
dibutuhkan. 
 
 
 
 
 

C 

1. Seringkali mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas jarang terjadi 
atau tidak pernah terjadi. 
 
2. Usaha kesadaran mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sedang/menengah. 
Kompleksitas dari aktivitas berkaitan dengan ketidakpastian, ketidakmampuprediksian dan 
ketidakpahaman bersifat sedang. Dibutuhkan perhatian. 
 
3. Stress yang berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan bersifat sangat tinggi. 
Dibutuhkan pengendalian diri yang tinggi. 
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D 

3. Hampir tidak pernah mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas 
seringkali terjadi atau selalu terjadi 
 
1. Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan kecil. Hampir keseluruhan aktivitas 
otomatis, dimana dibutuhkan sedikit perhatian atau tidak 
 
3. Stress yang berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan bersifat sangat tinggi. 
Dibutuhkan pengendalian diri yang tinggi.  
 
 
 
 
E 

2. Kadang-kadang mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas sering 
terjadi. 
 
3. Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sangat besar. Aktivitas yang sangat 
kompleks membutuhkan perhatian total 
 
2. Stress berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan bersifat menengah. 
Dibutuhkan kompensasi yang signifikan untuk mempertahankan performansi yang 
dibutuhkan. 
 
 
 
 
 
 
F 

1. Seringkali mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas jarang terjadi 
atau tidak pernah terjadi. 
 
2. Usaha kesadaran mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sedang/menengah. 
Kompleksitas dari aktivitas berkaitan dengan ketidakpastian, ketidakmampuprediksian dan 
ketidakpahaman bersifat sedang. Dibutuhkan perhatian. 
 
1. Terdapat sedikit kebingungan, resiko, frustasi atau kegelisahan dan dapat dengan mudah 
diatasi. 
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G 

2. Kadang-kadang mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas sering 
terjadi. 
 
1. Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan kecil. Hampir keseluruhan aktivitas 
otomatis, dimana dibutuhkan sedikit perhatian atau tidak. 
 
2. Stress berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan bersifat menengah. 
Dibutuhkan kompensasi yang signifikan untuk mempertahankan performansi yang 
dibutuhkan. 
 
 
 
 
 
 
H 

3. Hampir tidak pernah mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas 
seringkali terjadi atau selalu terjadi 
 
1. Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan kecil. Hampir keseluruhan aktivitas 
otomatis, dimana dibutuhkan sedikit perhatian atau tidak. 
 
1. Terdapat sedikit kebingungan, resiko, frustasi atau kegelisahan dan dapat dengan mudah 
diatasi. 
 
 
 
 
 
I 

3. Hampir tidak pernah mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas 
seringkali terjadi atau selalu terjadi 
 
3. Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sangat besar. Aktivitas yang sangat 
kompleks membutuhkan perhatian total 
 
3. Stress yang berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan bersifat sangat tinggi. 
Dibutuhkan pengendalian diri yang tinggi.  
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J 

1. Seringkali mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas jarang terjadi 
atau tidak pernah terjadi. 
 
2. Usaha kesadaran mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sedang/menengah. 
Kompleksitas dari aktivitas berkaitan dengan ketidakpastian, ketidakmampuprediksian dan 
ketidakpahaman bersifat sedang. Dibutuhkan perhatian. 
 
2. Stress berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan bersifat menengah. 
Dibutuhkan kompensasi yang signifikan untuk mempertahankan performansi yang 
dibutuhkan. 
 
 
 
 
 
K 

2. Kadang-kadang mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas sering 
terjadi. 
 
3. Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sangat besar. Aktivitas yang sangat 
kompleks membutuhkan perhatian total 
 
1. Terdapat sedikit kebingungan, resiko, frustasi atau kegelisahan dan dapat dengan mudah 
diatasi. 
 
 
 
 
 
 
L 

3. Hampir tidak pernah mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas 
seringkali terjadi atau selalu terjadi 
 
3. Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sangat besar. Aktivitas yang sangat 
kompleks membutuhkan perhatian total 
 
1. Terdapat sedikit kebingungan, resiko, frustasi atau kegelisahan dan dapat dengan mudah 
diatasi. 
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M 

1. Seringkali mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas jarang terjadi 
atau tidak pernah terjadi. 
 
3. Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sangat besar. Aktivitas yang sangat 
kompleks membutuhkan perhatian total 
 
3. Stress yang berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan bersifat sangat tinggi. 
Dibutuhkan pengendalian diri yang tinggi.  
 
 
 
 
N 

1. Seringkali mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas jarang terjadi 
atau tidak pernah terjadi. 
 
1. Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan kecil. Hampir keseluruhan aktivitas 
otomatis, dimana dibutuhkan sedikit perhatian atau tidak. 
 
1. Terdapat sedikit kebingungan, resiko, frustasi atau kegelisahan dan dapat dengan mudah 
diatasi. 
 
 
 
 
 
O 

3. Hampir tidak pernah mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas 
seringkali terjadi atau selalu terjadi 
 
2. Usaha kesadaran mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sedang/menengah. 
Kompleksitas dari aktivitas berkaitan dengan ketidakpastian, ketidakmampuprediksian dan 
ketidakpahaman bersifat sedang. Dibutuhkan perhatian. 
 
3. Stress yang berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan bersifat sangat tinggi. 
Dibutuhkan pengendalian diri yang tinggi.  
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P 

3. Hampir tidak pernah mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas 
seringkali terjadi atau selalu terjadi 
 
1. Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan kecil. Hampir keseluruhan aktivitas 
otomatis, dimana dibutuhkan sedikit perhatian atau tidak. 
 
2. Stress berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan bersifat menengah. 
Dibutuhkan kompensasi yang signifikan untuk mempertahankan performansi yang 
dibutuhkan. 
 
 
 
 
 
Q 

2. Kadang-kadang mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas sering 
terjadi. 
 
2. Usaha kesadaran mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sedang/menengah. 
Kompleksitas dari aktivitas berkaitan dengan ketidakpastian, ketidakmampuprediksian dan 
ketidakpahaman bersifat sedang. Dibutuhkan perhatian. 
 
2. Stress berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan bersifat menengah. 
Dibutuhkan kompensasi yang signifikan untuk mempertahankan performansi yang 
dibutuhkan. 
 
 
 
 
 
 
R 

2. Kadang-kadang mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas sering 
terjadi. 
 
3. Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sangat besar. Aktivitas yang sangat 
kompleks membutuhkan perhatian total 
 
3. Stress yang berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan bersifat sangat tinggi. 
Dibutuhkan pengendalian diri yang tinggi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

S 
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1. Seringkali mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas jarang terjadi 
atau tidak pernah terjadi. 
 
3. Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sangat besar. Aktivitas yang sangat 
kompleks membutuhkan perhatian total 
 
2. Stress berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan bersifat menengah. 
Dibutuhkan kompensasi yang signifikan untuk mempertahankan performansi yang 
dibutuhkan. 
 
 
 
 
 
 
T 

3. Hampir tidak pernah mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas 
seringkali terjadi atau selalu terjadi 
 
3. Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sangat besar. Aktivitas yang sangat 
kompleks membutuhkan perhatian total 
 
2. Stress berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan bersifat menengah. 
Dibutuhkan kompensasi yang signifikan untuk mempertahankan performansi yang 
dibutuhkan. 
 
 
 
 
 
U 

2. Kadang-kadang mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas sering 
terjadi. 
 
1. Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan kecil. Hampir keseluruhan aktivitas 
otomatis, dimana dibutuhkan sedikit perhatian atau tidak. 
 
1. Terdapat sedikit kebingungan, resiko, frustasi atau kegelisahan dan dapat dengan mudah 
diatasi. 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

V 
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2. Kadang-kadang mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas sering 
terjadi. 
 
2. Usaha kesadaran mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sedang/menengah. 
Kompleksitas dari aktivitas berkaitan dengan ketidakpastian, ketidakmampuprediksian dan 
ketidakpahaman bersifat sedang. Dibutuhkan perhatian. 
 
1. Terdapat sedikit kebingungan, resiko, frustasi atau kegelisahan dan dapat dengan mudah 
diatasi. 
 
 
 
 
 
W 

1. Seringkali mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas jarang terjadi 
atau tidak pernah terjadi. 
 
1. Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan kecil. Hampir keseluruhan aktivitas 
otomatis, dimana dibutuhkan sedikit perhatian atau tidak. 
 
3. Stress yang berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan bersifat sangat tinggi. 
Dibutuhkan pengendalian diri yang tinggi. 
 
 
 
 
 
 

X 

1. Seringkali mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas jarang terjadi 
atau tidak pernah terjadi. 
 
3. Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sangat besar. Aktivitas yang sangat 
kompleks membutuhkan perhatian total 
 
1. Terdapat sedikit kebingungan, resiko, frustasi atau kegelisahan dan dapat dengan mudah 
diatasi. 
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Y 

3. Hampir tidak pernah mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas 
seringkali terjadi atau selalu terjadi 
 
2. Usaha kesadaran mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sedang/menengah. 
Kompleksitas dari aktivitas berkaitan dengan ketidakpastian, ketidakmampuprediksian dan 
ketidakpahaman bersifat sedang. Dibutuhkan perhatian. 
 
1. Terdapat sedikit kebingungan, resiko, frustasi atau kegelisahan dan dapat dengan mudah 
diatasi. 
 
 
 
 
 
Z 

2. Kadang-kadang mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas sering 
terjadi. 
 
1. Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan kecil. Hampir keseluruhan aktivitas 
otomatis, dimana dibutuhkan sedikit perhatian atau tidak. 
 
3. Stress yang berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan bersifat sangat tinggi. 
Dibutuhkan pengendalian diri yang tinggi. 
 
 
 
 
 
 
ZZ 

2. Kadang-kadang mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas sering 
terjadi. 
 
2. Usaha kesadaran mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sedang/menengah. 
Kompleksitas dari aktivitas berkaitan dengan ketidakpastian, ketidakmampuprediksian dan 
ketidakpahaman bersifat sedang. Dibutuhkan perhatian. 
 
3. Stress yang berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan bersifat sangat tinggi. 
Dibutuhkan pengendalian diri yang tinggi. 
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